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ABSTRAK 

 

Tasya Syifa’urrohmah (NPM. 21901061088) Estimasi Biomassa dan Serapan Karbon di 

Hutan Kota Malabar Malang dan Coban Putri Kota Batu 

Dosen Pembimbing I : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si 

Dosen Pembimbing II : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si 

 

Persoalan utama yang dirasakan namun seringkali diacuhkan oleh masyarakat yang tinggal 

di wilayah kota besar  adalah  terjadinya menurunnya kualitas udara. Pencemaran udara 

disumbangkan oleh gas buangan kendaraan bermotor sebesar 60- 70%, oleh industri sebesar 

10- 15%, dan sisanya berasal dari rumah tangga, kebakaran hutan, pembakaran sampah, dan 

lain- lain. Selain dari sumber pencemar tersebut, juga disebabkan karena sumber  serapan  

alami,seperti  pepohonan yang  berfungsi  menyerap gas buang (CO2) di wilayah perkotaan 

sangat sedikit, bahkan  pada beberapa pusat perkotaan tidak memiliki tegakan dan hanya 

berupa bangunan.Tujuan dari penelitian ini adalah mengestimasi biomassa dan cadangan 

karbon pada tegakan di hutan kota malabar dan coban putri. Metode yang digunakan pada 

penelitianin ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan pengambilan data secara 

eksploratif. Sampel diambil di dua lokasi berbeda yaitu hutan kota malabar dan coban putri 

dengan  ukuran plot 20× 20 cm sebanyak 3 petak. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kandungan biomassa Hutan Kota Malabar sebesar 107.709,606 ton/ha, sedangkan nilai 

biomassa pada Coban Putri memiliki nilai lebih tinggi yaitu 374.165,15 ton/ha. Cadangan 

karbon pada coban putri yaitu sebesar 175.857,621 ton/ha dan nilai cadangan karbon hutan 

kota malabar malang lebih kecil yaitu 50623,515 ton/ha. Analisis Perbandingan cadangan 

karbon pada kedua lokasi menggunakan uji Mann Whitney dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,753 yang memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikan, maka tidak memiliki 

perbandingan yang signifikan. Hasil pengukuran faktor abiotik berupa suhu berkisaran 

anatara 26 – 28 ºC, kelembaban udara berkisar 60 – 65%, intensitas cahaya berkisar antara 

973 – 1377 lux, pH tanah 6, – 7,2 dan kelembaban tanah berkisar 50 – 80%. Sedangkan suhu 

dicoban putri berkisar 18 - 25 ºC, kelembaban udara 80 – 88%, intensitas cahaya 821 – 1595 

lux, pH tanah 6,4 – 7 dan kelembaban tanah berkisar 50 – 88%. Analisis uji korelasi 

menunjukkan cadangan karbon memiliki hubungan yang kuat dengan kelembaban udara dan 

kelembaban tanah. 

 

Kata kunci: biomassa, cadangan karbon, coban putri, hutan kota malabar 

 

 



ABSTRACT 

 

Tasya Syifa’urrohmah (NPM. 21901061088) Estimation of Biomass and Carbon 

Absorption in Malang Malabar City Forest and Coban Putri 

Supervisior I : Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si., M.Si 

Supervisior II : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si 

 

The main problem felt but often ignored by people living in large urban areas is the decline 

in air quality. Air pollution is contributed by motor vehicle exhaust gases by 60-70%, by 

industry by 10-15%, and the rest comes from households, forest fires, burning rubbish, etc. 

Apart from these sources of pollution, this is also due to the fact that there are very few 

natural absorption sources, such as trees which function to absorb exhaust gas (CO2), in 

urban areas, even in some urban centers there are no stands and only buildings. The aim of 

this research is to estimate biomass and Carbon stocks in stands in Malabar and Coban 

Putri urban forests. The method used in this research is a descriptive quantitative method 

with exploratory data collection. Samples were taken in two different locations, namely the 

Malabar city forest and Coban Putri with a plot size of 20×20 cm in 3 plots. Based on the 

research results, it was found that the biomass content of the Malabar City Forest was 

107,709.606 tons/ha, while the biomass value in Coban Putri had a higher value, namely 

374,165.15 tons/ha. The carbon reserves in Coban Putri are 175,857,621 tons/ha and the 

carbon reserve value of the Malang Malabar city forest is smaller, namely 50,623,515 

tons/ha. Comparative analysis of carbon stocks at the two locations using the Mann Whitney 

test with the Asymp value. Sig. (2-tailed) 0.753 which has a value greater than the 

significance level, then it does not have a significant comparison. The results of measuring 

abiotic factors include temperature ranging between 26 - 28 ºC, air humidity ranging from 

60 - 65%, light intensity ranging from 973 - 1377 lux, soil pH 6, - 7.2 and soil moisture 

ranging from 50 - 80%. Meanwhile, the temperature in Coban Putri ranges from 18 - 25 ºC, 

air humidity 80 - 88%, light intensity 821 - 1595 lux, soil pH 6.4 - 7 and soil moisture ranging 

from 50 - 88%. Correlation test analysis shows that carbon stocks have a strong relationship 

with air humidity and soil moisture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kota merupakan sebuah sistem terbuka, baik secara fisik maupun ekonomi, bersifat 

tidak statis, dan dinamis atau bersifat sementara. Keberadaan sebuah kota bertujuan dalam 

hal pemenuhan kebutuhan penduduk, sehingga bisa bertahan dan melanjutkan hidupnya. 

Seiring dengan itu, maka akan terjadi perkembangan kota sebagai pusat perdagangan, jasa 

permukiman, pemerintahan, budaya, pendidikan, dan rekreasi. Meningkatnya jumlah 

penduduk di perkotaan akan menyebabkan semakin banyaknya pemanfatan sumber daya 

alam dan lingkungan. (Darmanto, 2012).  

Pencemaraan udara merupakan salah satu persoalan masyarakat yang tinggal di 

wilayah perkotaan. Menurut Ismiyati et al (2014) pencemaran udara disumbangkan oleh gas 

buangan kendaraan bermotor sebesar 60- 70%, oleh industri sebesar 10- 15%, dan sisanya 

berasal dari rumah tangga, kebakaran hutan, pembakaran sampah, dan lain- lain. Penyebab 

utama pencemaran udara terbesar adalah gas dan partikel yang diemisikan oleh kendaraan 

bermotor. Kendaraan bermotor memberikan kontribusi dalam meningkatkan konsentrasi 

polutan udara.  

Emisi gas yang paling berpengaruh adalah emisi gas karbon monoksida (CO), nitrik 

oksida (NO), dan oksida nitrogen (NOx) (Tiarani et al., 2016). Karbon monoksida (CO) 

merupakan salah satu penyumbang pencemaran udara yang berasal dari sektor transportasi 

akibat dari buangan pembakaran mesin. Kadar emisi gas CO adalah sekitar 69,1 juta 

ton/tahun (irawan, 2006). 

Selain karena sumber pencemar tersebut, juga disebabkan karena sumber serapan 

alami seperti pepohonan yang berfungsi menyerap gas buang (CO) di wilayah perkotaan 

sangat sedikit, bahkan pada beberapa pusat perkotaan tidak memiliki tegakan dan hanya 

berupa bangunan. Pentingnya tegakan pohon atau ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan 

dalam menyerap gas buang tersebut karena ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan benar-

benar sangat efektif dalam mengurangi polutan gas CO (Izzah dkk, 2019). 

Keberadaan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan dapat menjadi alternatif 

pengganti hutan alami yang telah terdegradasi. Fungsi vegetasi dalam ruang terbuka hijau 

yaitu sebagai penghasil oksigen dan penyerap karbondioksida melalui proses fotosintesis 

(Hamdaningsih, Fandeli, & Baiquni, 2010). Tumbuhan memerlukan karbon dioksida, air, 

dan unsur hara serta sinar matahari untuk kelangsungan hidupnya. Tumbuhan mengubah 



karbon dioksida dan air dengan bantuan sinar matahari (sebagai sumber energi) menjadi 

karbohidrat, oksigen, dan air (Yustiningsih, 2019). Karbohidrat tersebut tersimpan dalam 

batang, daun, bunga, ranting, dan buah sehingga karbon yang tersimpan dalam tanaman 

dapat menggambarkan jumlah karbon dioksida yang terserap oleh tanaman. 

Tumbuhan mempunyai kemampuan dalam meningkatkan kualitas udara dengan 

mereduksi polutan udara melalui menakisme penyerapan maupun penjerapan polutan. 

Tumbuhan berkayu merupakan salah satu tumbuhan yang dapat dapat mengendalikan 

konsentrasi karbon yang berlebihan di atmosfir bumi. Tumbuhan berkayu dapat menyerap 

karbon dalam bentuk biomassa kayu yang tersebar pada tegakan, 51% biomassa kayu 

tersimpan pada bagian batang, sisanya cabang atau ranting sebesar 27% kemudian akar 

sebesar 16% dan bagian daun sebesar 0,05% (Yahmani, 2013). 

Hutan Kota Malabar Malang adalah salah satu contoh ruang terbuka hijau 

diperkotaan yang memiliki luas sebesar 16,718 m. Hutan Kota Malabar Malang mempunyai 

fungsi seperti yang termuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2002 Tentang 

Hutan Kota pasal 3, memuat empat hal: pertama, memperbaiki dan menjaga iklim mikro dan 

nilai estetika. Kedua, meresapkan air. Ketiga, menciptakan keseimbangan dan keserasian 

lingkungan fisik kota dan keempat mendukung pelestarian keanekaragaman hayati 

Indonesia yang berfungsi untuk penyerap karbon dan emisi CO2 dalam rangka mendukung 

upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Untuk mengetahui pencemaran udara akibat 

konservasi hutan dan penggunaan lahan lainnya diperlukan sistem untuk 

mendokumentasikan, melaporkan, dan menverifikasikan perubahan cadangan karbon dan 

serapan karbon dioksida (CO2) secara transparan, konsisten, dan dapat dibandingkan, 

lengkap dan akurat. Salah satu pembanding lokasi untuk mengetahui perubahan serapan 

karbon di Hutan Kota Malabar adalah Coban Putri. Coban Putri yang terletak didaerah hutan 

lindung menjadi acuan pembanding hutan malabar yang terletak di perkotaan. Coban Putri 

yang dinilai masih alami dan memiliki sumber air yang belum tercemar berpotensi sebagai 

habitat flora dan fauna, salah satu flora yang mendominasi adalah pohon pinus dan fauna 

yang mendominasi adalah amfibi. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 

pengukuran kadar biomassa dan cadangan karbon di Hutan Kota Malabar dan Coban Putri, 

agar menjadi sumber informasi dan pedoman untuk menjaga kestabilan ekosistem akibat 

pencemaran udara.  

 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa nilai biomassa dan cadangan karbon pada tegakan di Hutan Kota Malabar 

Malang dan Coban Putri? 

2. Adakah perbedaan cadangan karbon pada tegakan di Hutan Kota Malabar Malang 

dan Coban Putri ? 

3. Adakah hubungan korelasi antara cadangan karbon dengan faktor abiotik di Hutan 

Kota Malabar dan Coban Putri ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai biomassa dan cadangan karbon pada tegakan Hutan Kota Malabar 

Malang dan Coban Putri. 

2. Mengetahui perbandingan cadangan karbon di Hutan Kota Malabar Malang dan 

Coban Putri. 

3. Mengetahui hubungan korelasi cadangan karbon dan faktor abiotik di Hutan Kota 

Malabar dan Coban Putri. 

 

1.4. Batasan Penelitian 

1. Pengambilan sampel dilakukan di plot pengamatan yang telah di tentukan pada dua 

lokasi yang berbeda yaitu Hutan Kota Malabar Malang dan Coban. 

2. Pengukuran diameter pada tegakan dimulai dari diameter lebih dari 20 cm.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Aspek Teoritis 

Penelitain ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada akademisi dan 

peneliti terkait kandungan biomassa dan cadangan karbon pada tegakan di Hutan Kota 

Malabar Malang dan Coban Putri serta perbandingannya antara kedua lokasi yang 

berbeda tersebut, sebagai pedoman dalam upaya pengembangan dan pelestarian 

lingkungan. 

1.5.2. Aspek Aplikatif 

1. Akademisi dan Peneliti 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat kepada  akademisi dan 

peneliti berupa sumber informasi dan tinjauan  pedoman terkait kandungan 

biomassa dan cadangan karbon pada tegakan serta perbandingannya di dua lokasi 

berbeda yang dapat menunjang penelitian lanjutan. 



 

2. Instansi dan Pengelola Lingkungan 

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat kepada instansi pengelola 

lingkungan berupa sumber informasi dan tinjauan pedoman terkait kandungan 

biomassa dan cadangan karbon pada tegakan serta perbandingannya di dua 

lokasi berbeda sehingga dapat dilakukan solusi efektif terkait pengembangan 

dan pelestarian lingkungan. 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Hutan 

Kota Malabar memiliki nilai biomassa 107.709,606 ton/ha dan nilai rerata 5.129,029 ton/ha, 

sedangkan nilai biomassa pada Coban Putri memiliki nilai lebih tinggi yaitu 374.165,15 

ton/ha dan nialai rerata 17.817,388 ton/ha.Nilai cadangan karbon pada coban putri lebih 

besar yaitu sebesar 175857,621 dengan nilai rerata 8374,172 dan nilai cadangan karbon 

hutan kota malabar malang lebih kecil yaitu 50623,515 dan nilai rerata sebesar 2410,644. 

Perbedaan cadangan karbon pada kedua lokasi menggunakan uji Mann Whitney dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,753 yang memiliki nilai lebih besar dari taraf signifikan, maka tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan.  

Hasil pengukuran faktor abiotik di Hutan Kota Malabar memiliki nilai rata- rata Suhu 

berkisaran anatara 26 – 28 ºC, kelembaban udara berkisar 60 – 65%, intensitas cahaya 

berkisar antara 973 – 1377 lux, pH tanah 6, – 7,2 dan kemebaban tanah berkisar 50 – 80%. 

Sedangkan suhu di Coban Putri berkisar 18 - 25 ºC, kelembaban udara 80 – 88%, intensitas 

cahaya 821 – 1595 lux, pH tanah 6,4 – 7 dan kelembaban tanah berkisar 50 – 88%. Analisis 

uji korelasi pada kedua lokasi penelitian menunjukkan bahwa cadangan karbon memiliki 

hubungan yang kuat dengan kelembaban udara dan kelembaban tanah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

biomassa dan cadangan karbon pada tegakan yang lain, lokasi penelitian yang lebih luas, 

dan membandingkannya dengan hutan alami yang masih minim dengan kegiatan manusi. 
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